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Guna memenuhi kriteria sediaan farmasi yang bermutu
(efektif, aman dan aseptabel), bahan-bahan obat diformulasi
dalam berbagai bentuk sediaan yang salah satunya berupa se-
diaan topikal berbentuk semipadat (salep, krim dan gel).

Dalam sediaan semipadat, jumlah bahan obat yang dapat
mencapai jaringan ditentukan oleh banyaknya bahan obat
tersebut yvang lepas dari basis. Kecepatan dan jumlah bahan
obat vang lepas dari basis dipengaruhi oleh interaksi vang
terjadi antara bahan obat, basis sediaan serta membran yang
membatasi sediaan topikal tersebut. Dengan demikian macam
basis yvang digunakan dalam formula akan berpengaruh pada
pelepasan obat. Di antara empat macam basis sediaan semipa-
dat (salep, Kkrim air-dalam-minvak, krim minvak-dalam-air,
dan gel), basis krim minyak-dalam-air dan gel lebih disukai
terutama karena kenyvamanannya dalam penggunaan di kulit.
Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa bahan
obat lebih cepat dilepaskan dari basis krim minvak-dalam
-air dan basis gel dibanding dari basis lainnva.

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pelepasan
secara in vitro beberapa formula sediaan antiinflamasi non
steroida (Diklofenak-Na, Piroksikam dan Indometasina) dari
basis krim minyak-dalam-air dan basis gel Methocel K 4 M,
sehingga dapat diketahui bahan obat vang paling besar pele-
pasannva dari kedua basis tersebut dan basis yang paling
tepat digunakan untuk memformulasi sediaan antiinflamasi non
steroida topikal.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati jumlah
bahan obat vang dilepaskan dari basis krim minyak-dalam-air
modifikasi Thoma dan Merk dan dari basis gel Methocel K 4 M
2,5 %, vang diamati dengan alat difusi modifikasi Bottari
dkk., menggunakan membran selofan pada alat uji pelepasan
paddle over disk merk Erweka tipe DT.

Dari percobaan yvang dilakukan diperoleh hasil bahwa
pelepasan Diklofenak-Na paling besar di antara lima sediaan
lainnya dengan urutan fluks pelepasan darl yvang terbesar
hingga vang terkecil sebagai berikut: Diklofenak~Na dari
basis gel, Diklofenak-Na dari basis Kkrim, Piroksikam dari
basis gel, Indometasina dari basis gel, Indometasina dari
basis krim, dan Piroksikam dari basis krim (masing-masing
2,22; 0,93; 0,69; 0,41; 0,31 dan 0,27 ug/cm? menit).
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Sedangkan permeabilitas membran selofan terhadap ketiga
bahan obat tersebut vang diformulasi dalam bentuk sediaan
Xrim m/a dan gel Methocel K4M menunjukkan urutan dari yang
terbesar hingga vang terkecil sebagai berikut : Diklofenak-
Na dalam basis gel, Diklofenak~Na dalam basis krim, Piroksi-
kam dalam basis gel, Indometasina dalam basis gel, Piroksi-
kam dalam basis krim_ an Indomg&gsina dalgg basis kggm
(masing~§asing 1,70.10 *; 7,15%.10 ¥; 5,91.10 “; 3,31.10 Y;
2,48.107°; dan 2,47.10"° cm3/menit).

Dari penelitian ini dapat disimpulkan pula bahwa basis
gel Methocel K 4 M merupakan basis sediaan semipadat yang
lebih baik dibanding basis krim minyak-dalam-air untuk
memformulasi sediaan topikal Diklofenak~Ne, Piroksikam dan
Indometasina vang bermutu dalam pendekatan secara in vitro.
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